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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Arus globalisasi begitu cepat merasuk ke dalam masyarakat terutama dikalangan remaja. Pengaruh globalisasi terhadap remaja juga begitu kuat. Pengaruh globalisasi tersebut telah membuat banyak remaja Indonesia kehilangan kepribadian diri sebagai bangsa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan gejala-gejala yang muncul dalam kehidupan sehari-hari remaja sekarang. Dari cara berpakaian banyak remaja-remaja kita yang berdandan seperti selebritis yang cenderung ke budaya barat. Mereka menggunakan pakaian yang minim bahan yang diperlihatkan bagian tubuh yang seharusnya tidak diperlihatkan. Padahal cara berpakaian tersebut tidak sesuai dengan budaya Indonesia. Tidak banyak remaja yang mau melestarikan budaya bangsa dengan mengenakan pakaian yang sopan sesuai dengan kepribadian bangsa.

Teknologi elektronik semisal internet merupakan teknologi yang memberikan informasi tanpa batas dan dapat diakses oleh siapa saja. Apalagi bagi remaja mengakses internet sudah menjadi santapan sehari-hari. Jika digunakan secara semestinya tentu akan memperoleh manfaat yang berguna. Tetapi jika tidak, akan menggunakan tidak semestinya. Misal untuk mengakses situs-situs porno. Bukan hanya internet saja, adalagi alat elektronik lain yang sedang marak dikalangan para remaja yaitu hand phone. Rasa sosial terhadap masyarakat menjadi tidak ada karena mereka telah memilih sibuk dengan menggunakan handphone.

Dilihat dari sikap, banyak remaja yang tingkah lakunya tidak kenal sopan santun dan cenderung cuek, tidak ada rasa perduli terhadap lingkungan. Karena globalisasi menganut kebebasan dan keterbukaan sehingga mereka bertindak sesuaka hati mereka.

Berdasarkan fenomena-fenomena diatas, pengaruh negatif globalisasi lebih banyak dari pada pengaruh positifnya. Oleh karena itu, diperlukannya pendidikan yang lebih mendalam. Terlebih lagi pendidikan agama Islam, pendidikan agama Islam membina anak didik tidak hanya segi jasmaninya saja akan tetapi juga membina segi rohaniah. Pendidikan Islam memberikan penekanan yang lebih kepada keimanan, kerohanian dan akhlak. Maka dari itu dalam pendidikan agama Islam perlu adanya aspek profesionalisme.
Pendidikan agama Islam terdiri dari banyak rumpun, salah satunya adalah bidang studi aqidah akhlak mempunyai tujuan kurikuler sebagai berikut :

1. Menumbuh kembangkan aqidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang aqidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT.

2. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlaq mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai aqidah Islam.
 
Tujuan kurikuler ini memberikan konsekuensi terhadap guru bidang studi tersebut, untuk lebih profesional dalam menyelenggarakan pembelajran yang efektif.
Sehubungan dengan hal diatas, karakteristik guru dalam masyarakat modern menurut Tilaar H.A.R.
 adalah seorang profesional karena ia mengemban misi suatu indutri strategis dasar. Guru dalam masyrakat itu adalah seorang resi atau guru spritual dalam arti modern. Ia menguasai sains dan teknologi, ia membawa peserta didik kepada pergaulan sains dan teknologi itu, dan lebih dari itu, ia adalah sosok personifikasi dari moral dan keyakinan agama. Inilah Resi atau guru spiritual masyarakat Indonesia modern, seorang profesional, gabungan ciri-ciri seorang sainistis, ulama dan mungkin pula seniman.
Dalam rangka melaksanakan tugas-tugasnya, guru profesional haruslah memiliki berbagai kompetensi. Kompetensi-kompetensi guru antara lain meliputi : kemampuan untuk mengembangkan pribadi peserta didik, khususnya kemampuan intelektual, serta membawa peserta didik menjadi anggota masyarakat Indonesia yang bersatu berdasarkan pancasila. Untuk kepentingan itulah diperlukan “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pendidikan agama yang sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan oleh pendidik seagama”.
 Agar dapat tercapai tujuan dari bidang studi Aqidah Akhlak maka diperlukan profesionalisme dalam diri pendidik atau guru.
Guru merupakan sentral pelaksana kurikulum. Dia harus lebih dahulu mengenal, memahami dan melaksanakan hal-hal yang tertuang dalam kurikulum. Maka dari itu tanpa guru, kurikulum hanyalah benda mati yang tiada berarti. Pada prinsipnya guru merupakan profesi yang mulia dan terpuji. Sehingga berkat pengabdian guru dalam mendidik siswa dan siswinya, munculah sederet tokoh piawai dalam menggelindingkan roda pemerintahan atau pakar ilmu pengetahuan. Dan berkat sentuhan tangan guru lahir pula sederet tenaga profesional yang benar-benar dibutuhkan. Selain itu, guru juga merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam meraih prestasi dan dalam menggapai cita-cita. Sehingga dalam pendidikan guru mempunyai tugas ganda, yaitu sebagai abdi negara dan abdi masyarakat.
Kemudian Tilaar H.A.R.
 lebih jauh menegaskan bahwa guru yang profesional:

Bukan hanya sekadar alat untuk transmisi kebudayaan tetapi mentransformasikan kebudayaan itu ke arah budaya yang dinamis yang menuntut penguasaan ilmu pengetahuan, produktivitas yang tinggi, dan kualitas karya yang dapat bersaing. Guru profesional bukan lagi merupakan sosok yang berfungsi sebagai robot, tetapi merupakan dinamisator yang mengantar potensi-potensi peserta didik ke arah kreativitas. Tugas seorang guru profesional meliputi tiga bidang utama; (1) dalam bidang profesi, seorang guru profesional berfungsi untuk mengajar, mendidik, melatih, dan melaksanakan penelitian-penelitian pendidikan, (2) dalam bidang kemanusiaan, guru profesional berfungsi sebagai pengganti orang tua khususnya di dalam bidang peningkatan kemampuan intelektual peserta didik. Guru profesional menjadi fasilisator untuk membantu peserta didik menstranformasikan potensi yang dimiliki peserta didik menjadi kemampuan serta ketrampilan yang berkembang dan bermanfaat bagi kemanusiaan, (3) didalam bidang kemasyarakatan, profesi guru berfungsi memenuhi amanat dalam Pembukaan UUD 1945 yaitu ikut serta didalam mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Sesuai dengan diferensiasi tugas dari suatu masyarakat modern, sudah tentu tugas pokok utama dari profesi guru profesional ialah di dalam bidang profesinya tanpa melupakan tugas-tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan lainnya.

Profesional guru kiranya merupakan kunci pokok kelancaran dan kesuksesan proses pembelajaran di sekolah. Karena hanya guru yang profesional yang bisa mencipatakan situasi aktif anak didik dalam kegiatan pembelajaran. Guru profesional diyakini mampu mengantarkan anak didik dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan, mengelola dan memadukan perolehannya dan memecahkan persoalan yang berkaitan dengan sikap dan nilai maupun ketrampilan hidupnya.
Fakta mengatakan bahwa banyak sekali guru yang tidak memenuhi syarat dan kualitas. Kualitas para guru dapat diketahui dari tingkat profesionalisme mereka dalam merealisasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan tugas mengajar para peserta didik. Namun guru-guru di Indonesia masih jauh dari profesionalisme guru. Serta masih banyak guru Indonesia yang hanya mengajar atau mendidik aspek kognitifnya saja, tanpa mendidik aspek afektif dan psikomotorik yang hal itu sangat tidak sesuai dengan teori pendidikan Islam.

Sedangkan dalam diri peserta didik, keberhasilan dalam belajar atau pendidikan itu dipengaruhi adanya berbagai faktor antara lain profesionalisme guru dan kecerdasan emosional yang ada dalam diri peserta didik. Kecerdasan emosional sangat kuat mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik, sebagaimana tulisan Hamzah B. Uno mengatakan bahwa “peran emosi banyak terlibat dalam aktivitas manusia”. Hal ini dapat dilihat pada keadaan dalam diri/jeroan (viseral) kita, yang tidak disadari selalu bereaksi dalam keadaan emosi. Reaksi dalam diri ini berpengaruh pada peresepsi, pembelajaran, pikiran dan secara umum segala apa yang kita kerjakan.

Kebutuhan kecerdasan emosional barangkali dapat kita renungkan karena banyak sekali orang yang gagal baik dalam melaksanakan pekerjaan maupun dalam bertindak sesuai dengan akhlak yang baik, karena pengaruh dari emosi yang tinggi. Hal ini ditemukan oleh beberapa pakar, pada periode akhir-akhir ini. Maka dari itu kecerdasan emosional yang buruk tidak dapat membangkitkan motivasi. Sadiman A.M. mengemukakan dalam bukunya bahwa “Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar dapat tercapai”.
 
Berdasarkan latar belakang diatas. Menarik perhatian penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Profesionalisme Guru Aqidah Akhlak Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung” yang hasilnya penulis tuangkan dalam bentuk skripsi.
B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan masalah

1. Identifikasi Masalah
Tema skripsi ini adalah “Pengaruh Profesionalisme Guru Aqidah akhlak dengan Kecerdasan emosional siswa di MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung”. Sebagai permasalahan umum, tema tersebut bila dianalisis dapat ditemukan sub-sub masalah sebagai berikut:

a. Pengaruh Profesionalisme guru Aqidah Akhlak dalam menggunakan metode pembelajaran dengan kecerdasan emosional siswa.
b. Pengaruh profesionalisme guru aqidah akhlak dalam menggunakan media pembelajaran dengan kecerdasan emosional siswa.
c. Pengaruh profesionalisme guru aqidah akhlak dalam menggunakan evaluasi dengan kecerdasan emosional siswa

d. Pengaruh profesionalisme guru aqidah akhlak dalam menguasai materi pelajaran dengan kecerdasan emosional siswa

e. Pengaruh profesionalisme guru aqidah akhlak dalam menguasai kelas dengan kecerdasan emosinal siswa

2. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah, pembatasan masalah agar lebih fokus dan keterbatasan kemampuan akademik penulis maka sub-sub masalah yang teridentifikasi sengaja dibatasi jumlahnya sebagai berikut:

a. Pengaruh profesionalisme guru Aqidah Akhlak dalam menggunakan metode pembelajaran dengan kecerdasan emosional siswa

b. Pengaruh profesionalisme guru Aqidah Akhlak dalam menggunakan media pembelajaran dengan kecerdasan emosional siswa.

c. Pengaruh profesionalisme guru Aqidah Akhlak dalam menggunakan evalusi dengan kecerdasan emosional siswa.

C.  Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka penulis dapat menyusun rumusan masalah seperti dibawah ini:

1. Apakah ada pengaruh profesionalisme guru Aqidah Akhlak dalam menggunakan metode pembelajaran dengan kecerdasan emosional siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung?

2. Apakah ada pengaruh profesionalisme guru Aqidah Akhlak dalam menggunakan media pembelajaran dengan kecerdasan emosional siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung?

3. Apakah ada pengaruh profesionalisme guru Aqidah Akhlak dalam menggunakan evalusi dengan kecerdasan emosional siswa MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan diatas, penelitian bertujuan untuk :

a. Untuk mengetahui  pengaruh profesionalisme guru Aqidah Akhlaq dalam menggunakan metode terhadap kecerdasan emosional di MTsN Aryojeding.

b. Untuk mengetahui  pengaruh profesionalisme guru Aqidah Akhlaq dalam menggunakan media terhadap kecerdasan emosional di MTsN Aryojeding.

c. Untuk mengetahui  pengaruh profesionalisme guru Aqidah Akhlaq dalam menggunakan evaluasi terhadap kecerdasan emosional di MTsN Aryojeding.

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan khazanah ilmu pengetahuan, khususnya merupakan sumbangan ilmiah yang berkaitan dengan  hubungan profesionalisme guru aqidah akhlaq terhadap kecerdasan emosional siswa.

b. Secara praktis hasil kajian ini bermafaat bagi calon pendidik, pendidik peserta didik dan masyarakat pada umumnya sebagai masukan dalam pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar.

c. Sebagai masukan bagi sekolah dalam menetapkan dan meningkatkan kebijakan serta kebijaksanaan dalam pendidikan.
E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan pengertian dalam memahami judul, sesuai dengan topik penelitian dan variabel yang terkandung didalamnya, yaitu “Pengaruh Profesionalisme Guru Aqidah Akhlaq Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di MTsN Aryojeding”. Maka perlu adanya penjelasan tentang istilah-istilah yang pokok dalam judul skripsi ini terperinci:

1. Penegasan secara Konseptual.

a. Profesinalisme guru

1) Yang dimaksud dengan profesionalisme sesuai dalam kamus Bahasa Indonesia adalah mutu, kualitas dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional.

2) Sesuai dalam Undang-undang guru dan dosen, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

b. Kecerdasan emosional.

Yang dimaksud kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi  mengelola emosi diri sendiri dengan baik. 

2. Penegasan Operasional 

Yang dimaksud dengan pengaruh profesionalisme guru aqidah akhlak dengan kecerdasan emosional siswa adalah hubungan profesionalisme guru aqidah akhlaq dengan kecerdasan emosional yang meliputi; metode, media dan evaluasi dalam pembinaan akhlaq dengan kecerdasan emosional siswa, ditransformasikan kedalam skor yang diperoleh melalui angket berskala ordinal dengan kriteria semakin tinggi skor yang diperoleh akan semakin tinggi pula intensitas kecerdasan emosional pada siswa.

F. Sistematika Pembahasan

Alur pemikiran seseorang akan berbeda dengan yang lainnya, sehingga sistematika pembahasan suatu karya ilmiah yang disajikan akan berbeda atau bervariasi, akan penulis coba deskripsikan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab sebagai berikut :

BAB I 
:  Pendahuluan, diuraikan menjadi beberapa sub bab yang meliputi :

Latar Belakang,  Penegasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan     Penelitian dan Kegunaan Penelitian, Keterbatasan Penelitian,  Sistematika Pembahasan.

BAB II      :  Landasan Teori, Profesionalisme guru, Kecerdasan Emosional,    Akhlaq Siswa, Hubungan Profesionalisme Guru dengan Kecerdasan Emosional siswa, Paradigma Penelitian, Asumsi dan Hipotesis siswa.

BAB III      :
Metode Penelitian, Jenis Penelitian, Populasi, Sampling dan   Sampel Penelitian, Sumber Data, Variabel dan Pengukurannya, Data dan Sumbernya, Metode Pengumpulan Data, Metode Analisis Data.

BAB IV      :  Laporan hasil Penelitian yang di dalamnya membahas : Diskripsi Singkat Latar Penelitian Penyajian dan Analisis Data

BAB V
 :   Penutup berisi tentang Kesimpulan dan Saran-saran.
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